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PENDAHUL UAN

1.1 Latar Belakang M asalah.

Pasar modal saat ini dipandang sebagai saranaf efiekkik mempercepat
pembangunan suatu negara. Karena pasar modal amgal dua fungsi
sekaligus yaitu fungsi ekonomi dan fungsi keuan@@sar modal sebagai fungsi
ekonomi berperan dalam menyediakan fasilitas ddmanea mempertemukan dua
pihak yang saling berkepentingan yaitu investoragab pihak yang kelebihan
dana dan perusahaan sebagai pihak yang membutdakanPasar modal sebagai
fungsi keuangan berperan memberikan kemungkinan #asempatan
memperoleh imbalan hasil bagi pemilik dana, sesdemgan karakteristik
investasi yang dipilih. Para investor yang memikklebihan dana menyalurkan
dananya sebagai bentuk investasi yang kemudiamakgun untuk sektor-sektor
produktif. Hal ini sejalan dengan fungsi pasar nhogitu meningkatkan dan
menghubungkan aliran dana jangka panjang dengderi@ripasarnya secara
efisien yang akan menunjang pertumbuhan ekonoraradeseluruhan .

Bagi perusahaan yang memerlukan dana, pasar medpéran sangat
penting sebagai sumber pembiayaan yang efektif Mdanguntungkan. Pasar
modal dipandang lebih praktis dalam menyediakanbsundana dibandingkan
dengan bank, sebagai contoh salah satu ciri domyang membedakan bank
dan pasar modal adalah keharusan tersedianya aqad saat perusahaan

membutuhkan dana untuk mengembangkan usahanya. $agjat ketat dalam



mempertimbangkan syarat sebuah agunan untuk pinjal@aa sebagai sumber
pembiayaan perusahaan. Berbeda halnya denganmpadal, untuk mendapatkan
dana, sebuah perusahaan tidak perlu menyediakaramgsebagaimana dituntut
oleh bank. Dengan hanya menunjukkan prospek yaikg to@ka surat berharga
perusahaan tersebut akan mudah terjual dipasarlmd@laamping itu, dengan
memanfaatkan dana dari pasar modal perusahaan peddkk menyediakan dana
tiap bulan atau setiap tahun untuk membiayai buSghagai gantinya perusahaan
harus membayar deviden pada investor, jika memamgsphaan memperoleh
untung.

Suad Husnan (2001 :3) menyebutkan pengertian pasdal yaitu

Pasar modal secara formal sebagai pasar untuk darbastrumen
keuangan (atau sekuritas) jangka panjang yang diperjualbelikan, baik
dalam bentuk hutang maupun modal sendiri, baik ydigrbitkan oleh
pemerintahpublic authorities, maupun perusahaan swasta.

Sedangkan menurut Robert Ang (1997:3) “Pasar mddpht dikatakan
sebagai suatu situasi dimana para penjual dan pedapat melakukan negoisasi
terhadap pertukaran suatu komoditas yang dipelkakayaitu modal”. Menurut
pasal 1 butir 13 Undang-Undang Pasar Modal No &ui&alB95 menyebutkan
Pasar Modal ialah kegiatan yang bersangkutan derg@rawaran umum
perdagangan efek, perusahaan publik yang berkaitgngan efek yang telah
diterbitkan, serta lembaga dan profesi yang bexkaiengan efek.

Berdasarkan pengertian diatas dapat ditarik kedanpu bahwa pasar
modal menjadi bagian alternatif sumber pendanaagi parusahaan dengan

melakukan jual beli instrumen keuangan jangka penpmik dalam bentuk utang

ataupun modal sendiri. Instrumen-instrumen keuangeny diperjualbelikan di



pasar modal biasanya berupa saham, obligasan, right, obligasi konvertibel,
dan berbagai produdlerivatif.

Melalui pasar modal, perusahaan memperoleh dargkgapanjang dari
para investor untuk meningkatkan efektivitas kegiatoperasi perusahaan,
memacu dan mendorong perusahaan beroperasi dekganyang lebih besar,
dan selanjutnya akan meningkatkan pendapatan perasadan kemakmuran
masyarakat luas. Menurut Munawir (2002 : 270) Kbkhsilan pasar modal
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain :

1. Supply securitas, yaitu banyaknya perusahaan yang menawarkan
sahamnya.

2. Permintaan atademand securitas yaitu banyaknya dana yang tersedia

untuk membeli sekuritas

Kondisi politik dan perekonomian.

Masalah hukum dan peraturan

Adanya lembaga yang mengaturnya (Bapepam sebageaapas,

Bursa Efek sebagai penyelenggara perdagangan, ¢genkdming dan

penjamin, lembaga penyimpanan dan penghimpun damiuk u

diinvestasikan, dan wali amanat atawstee untuk obligasi)

O My

Kegiatan investasi yang dilakukan oleh investorpdsar modal adalah
kegiatan untuk menempatkan dana pada suatu adsetas@eriode tertentu.
Harapan dari para investor terhadap investasiny@ahdmemperoletreturn
(tingkat pengembalian) sebesar-besarnya dengakorésitentu. Hal ini sesuai
dengan pendapat Jogiyanto (2000 :107), yaitu sebagaut :

Return merupakan hasil dari investaReturn dapat berupa return realisasi
yang sudah terjadi atau return ekspektasi yang nbetarjadi tetapi
diharapkan akan terjadi dimasa yang akan datang.

Return yang diharapkan oleh investor dapat bercggatal gain danyield. Hal

ini sesuai dengan pendapat yang diungkapkan olefad@odan Jordan (dalam

Njo Annastasia 2005 ; 101Réturn from invesment security is cash flow and



capital gain (loss)”. Menurut Jones (dalam Njo Annastasia 2005 ; Itdhwa “
return is yield and capital gain “. Capital gain merupakan bentuk keuntungan
yang diperoleh investor dari selisih harga beln dearga jual saham yang
diinvestasikannya, biasangapital gain dipandang sebagai keuntungan investasi
dalam jangka pendek. Sedangkgeld merupakan presentase penerimaan kas
secara periodik terhadap harga investasi periodenta dari suatu investasi.
Untuk investasi dalam bentuk sahayreld adalah persentase deviden terhadap
harga saham periode sebelumnya. Untuk obligadd adalah prosentase bunga
pinjaman yang diperoleh terhadap harga. Deviderupa&an salah satu bentuk
peningkatanwealth, pemegang saham. Investor akan sangat senang apabila
mendapatkameturn yang semakin tinggi dari waktu ke waktu. Oleh Karéiu
investor memiliki kepentingan untuk mampu memprsdilerapa besar investasi
mereka. Deviden umumnya dibayarkan perkuartal peatahun (Jogiyanto :2000,
110).

Pemilihan saham yang potensial pun harus dilakut@amgan cermat.
Saham yang dipilih harus dapat memberikemrn yang optimal dengan tingkat
resiko yang rendah. Banyak masyarakat yang menaruskuntuk
menginvestasikan modalnya di industri properti thkakan harga tanah yang
cenderung naik. Penyebabnya adakiplly tanah bersifat tetap sedangkan
demand akan selalu besar seiring pertambahan pendudutaikan yang terjadi
pada harga tanah diperkirakan 40 %. Selain ituehtagah bersifatigid, artinya

penentu harga bukanlah pasar tetapi orang yanguasagtanabh.



Akhir-akhir ini terjadi anomali, pergerakan harggham-saham properti
justru melemah. Investor mulai tidak tertarik untuienginvestasikan dananya
pada sektor properti. Tingkat permintaan sahampgstd yang menurun
mengakibatkan menurunnya harga saham sehirei)gra yang diterima oleh para
investor pun cenderung turun. Investasi dibidaraperti pada umumnya bersifat
jangka panjang dan akan bertumbuh sejalan denganng®ihan ekonomi.
Namun sejak krisis ekonomi tahun 1998 yang bertgogmghujung tahun 2005,
banyak perusahaan pengembang mengalami kesulit@makamemiliki hutang
dolar Amerika dalam jumlah besar. Suku bunga krewtonjak hingga 50 %
sehingga pengembang kesulitan membayar cicilanitkrednurunnya kinerja
perusahaan akan direspon investor dipasar modadggghmempengaruhi harga
pasar saham.

Berdasarkan informasi laporan quartal Bursa Efe#lomesia, Volume
perdagangan saham-saham properti mengalami pemjrpada kuartal ketiga
tahun 2005 misalnya, jumlah volume perdagangan apanc65.545.337.148
dengan nilai sebesar Rp.27.779.465.592.150 menunaistis pada kuartal
keempat mencapai angka 41 % menjadi sekitar 28285188 dengan nilai
sebesar Rpl12.006.056.539.360, Begitupun dengan ena&em volume
perdagangan di tahun-tahun sebelumnya, terutarak kegis ekonomi melanda
Indonesia tahun 1998 silam. Di bawah ini adalah lgan pergerakan index
harga saham terhadap volume perdagangan yang itesgdaima 7 kuartal

terhitung sejak January 2005 sampai dengan Septe2Qb6é.



Propert
Fulillioar e ¥
Shares Incex
4,250 - ~ 103
1,000 - .h..,_.\r-v‘fr-’rf/\\fw— €0
fol &0

darn wWia- fMay il Sap Moo dan ar sy Jul San
U SIS

Gambar Pergerakan Index Harga Saham Proadtin Januari 2005 s.d September 2006

Tahun 2006, terutama pada kuartal ke empat, pEkge harga saham
properti mulai membaik. Menurut data dari medigkitmnik hal ini disebabkan
oleh penurunan tingkat Suku Bunga Bank IndonesgakSawal 2006, suku
bunga di Indonesia menunjukkan trend menurun, ek tmencapai level relatif
rendah. Suku bunga KPR dibeberapa bank telah tkeulevel di bawah 10%
pertahun. Penurunan suku bunga ini sangat pentingusnya bagi pasar properti
kelas menengah ke bawah yang sangat tergantung<fpala

Saat ini, kondisi emiten properti sudah tergolomegcash, artinyainterest
bearing debt sudah relatif kecil bahkan cenderung tidak adasatiol. Dari sisi
asset l@ndbank) tergolong cukup prospektif sehingga sangat bernmitbesar
dalam mengkontribusi pendapatan perusahaan di iahdan mendatang.

Akibat penurunan suku bunga tersebut, masyarakalai muberalih
menanamkan investasi dananya ke saham, terutanaanssham yang terkait
langsung dengan danpak penurunan suku bunga ydifimssaham properti dan

saham perbankan daripada melakukan investasi dadartuk deposito. Berikut



ini adalah data jumlah volume perdagangan dan ihdega saham properti tahun

2006 sampai rahun 2007.
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Gambar Pergerakan Index Harga Saham Properti tahun 2006 s.d 2007

Para investor yang menanamkan dana di pasar niwdas mampu
memanfaatkan semua informasi untuk menganalisa gasanvestasinya dengan
harapan memperoleh keuntungan yang maksimal atamimmealkan resiko.
Pergerakan harga saham dibursa efek umumnya dkampemodal dan pialang
dengan analisis teknikal dan analisis fundameAtalisis teknikal adalah sebuah
metode peramalan gerak harga saham, indeks ataunmes keuangan lainnya
dengan menggunakan grafik berdasarkan data hist@@slangkan analisis
fundamental adalah suatu metode peramalan hargansdengan mempelajari
kinerja perusahaan. Analisis fundamental yang umdigunakan adalah
pendekatartop-down yaitu mulai dari ekonomi, industri, dan perusahatika
ekonomi dan industri telah dianalisa dan dipred#ét@n baik, maka analisa akan
difokuskan pada perusahaan atau tepatnya padaftakeuangan.

Hal ini sesuai dengan pendapat Jogiyanto (200@a&3va :



Dua macam analisis yang banyak digunakan untuk mbeken nilai
sebenarnya dari saham adalah analisis sekuritatarfuental fundamental
security analysis) atau analisis perusahaarorfjpany analysis) dan analisis
teknis (echnical analysis). Analisis fundamental menggunakan data
fundamental yaitu data yang berasal dari keuangamsphaan (misalnya laba,
deviden yang dibayar, penjualan dan lain sebagpidyaalisis fundamental
menggunakan data fundamental, yaitu data yang dledei keuangan
perusahaan

Berdasarkan uraian diatas maka analisis fundamergaganggap bahwa
harga saham merupakan refleksi dari nilai perusahgang bersangkutan.
Analisis fundamental dilakukan dengan mengolah-data informasi keuangan
dalam laporan keuangan. Oleh karena itu, dalam kuleden penelitian suatu
saham melalui pendekatan fundamental dapat digemakformasi akuntansi
dengan teknik analisis rasio keuangan yang merupdaiesil lebih lanjut dari
laporan keuangan. Hal ini senada dengan pendapat Meriewaty dan Astuti
Yuli Setyani (2005 : 277) bahwa :

Perencanaan yang tepat adalah kunci keberhasilarange manajer.
Perencanaan yang baik harus bisa dihubungkan dekgknatan dan
kelemahan perusahaan itu sendiri. Salah satu @snalistuk membuat
perencanaan dan pengendalian keuangan yang baah aiangan melakukan
analisis rasio keuangan. Rasio keuangan merupakiah satu bentuk
informasi akuntansi yang penting dalam proses aiemlkinerja perusahaan
sehingga dengan rasio keuangan tersebut dapat ngd@apkan kondisi
keuangan suatu perusahaan maupun kinerja yang detapai perusahaan
untuk suatu periode tertentu.

Rasio keuangan yang dapat digunakan untuk mengl&kurmenganalisis

kinerja keuangan sebuah perusahaan terbagi ke @ahgat kelompok yaitu rasio
likuiditas, rasio akrivitas, rasio hutang, dan oaprofitabilitas. Dengan analisis

tersebut, para analis mencoba memperkirakan hagans dimasa yang akan

datang, dengan mengestimasi nilai dari faktor-fakfondamental yang



mempengaruhi harga saham dimasa yang akan datangeterapkan hubungan
faktor-faktor tersebut sehingga diperoleh taksirarga saham.

Umumnya faktor-faktor fundamental yang ditelitiagh nilai intrinsik,
nilai pasar,Return On Total Assets (ROA), Return On Invesment (ROI), Return
On Equity (ROE), Book Value (BV), Debt Equity Ratio (DER), Deviden Earning,
Price Earning Ratio (PER), Deviden Payout Ratio (DPR), Deviden Yield, dan
likuiditas saham.

Rasio Profitabilitas menjadi ukuran yang sentraifuk melihat kinerja
sebuah perusahaan. Melalui informasi dari rasiditpholitas, para pengguna
informasi laporan keuangan perusahaan dapat melkexnampulabaan
perusahaan tersebut.

Tentu informasi ini sangatlah penting untuk dikedableh para investor,
karena invstor merupakan salah satu pengguna iaBirrkeuangan laporan
keuangan sebuah perusahaan. Salah satu alat @yalig dapat digunakan oleh
para investor untuk menghitung besarmgurn yang akan diperoleh dari rasio
profitabilitas adalah menghitung rasio yang membagi&n antara laba yang
diperoleh perusahaan dengan besarnya investasn dedatuk modal sendiri atau
dalam bentuk saham. Dengan mengetahui jumlah pdirigan dalam rasio ini,
para pemegang saham dapat mengetahui tingkat pbai@mdana yang akan
diperoleh dari hasil investasi yang telah dilakukan Rasio yang
membandingkan antara jumlah total laba yang telérahgi pajak dengan

jumlah ekuitas dalam modal sendiri dikenal dengditah Return On Equity atau
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ROE. Menurut Njo Anastasia (2003 : 128) mengungkapabahwa “ ROE
digunakan untuk mengukur pengembalian modal pempéikisahaan.”

Dari sudut investoReturn On Equity atau ROE menjadi salah satu indikator
penting untuk menilai kinerja sebuah perusahaahintaesuai dengan pendapat
Munawir (2002 : 84) sebagai berikut :

ROE merefleksikan seberapa banyak perusahaan rietafperoleh hasil
atas dana yang telah diinvestasikan oleh pemegahgns (baik secara
langsung atau dengan laba yang ditahan). Ratio B&@igat menarik bagi
pemegang saham maupun para calon pemegang sahamjugia bagi
manajemen karena ratio tersebut merupakan ukuean iatikator penting
dari shareholder value creation.

Sedangkan menurut Harahap (2001 : 305) menjeladsiawa “Return Om
Equity menunjukkan berapa persen diperoleh laba bersthduilkur dari modal
pemilik, semakin besar rasio ini semakin baik “tik& perusahaan memberikan
jumlah ROE yang besar, hal ini menunjukkan bahwera perusahaan memiliki
prosfek yang baik. Hal ini akan mendorong kenaikarga saham tersebut dipasar
yang pada akhirnya akan memicu kenaikan jumlahrdiagi para investor baik
return dalam bentugapital gain maupun deviden di akhir tahun.

Michell Suharli (2007 : 11) mengungkapkan bahwrettirn On Equity
(ROE) merupakan tingkat pengembalian atas ekuiaslix perusahaan” ROE
merefleksikan angka keuntungan yang akan dipepdeh investor. Kenaikan dan
penurunan jumlah permintaan dan penawaran suaamsalasanya dipengaruhi
oleh informasi rasio keuangan terutama rasio yaechubungan langsung

terhadap indicator jumlah penerimaan tingkat pergdian yang akan diperoleh

para pemegang saham, yang berperan sebagai indgstarsahaan tersebut.
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Zubaidi Indra (2005 : 247) mengungkapkan pendapasepagai berikut :
Dalam menentukan pilihannya, investor biasanya anak

mempertimbangkan perusahaan yang mampu memberd@nisi Return

On Equity (ROE) yang lebih besar. Bagi investor, semakin ginBOE
menujukkan resiko investasi kecil. Atau dengan Kata dikatakan bahwa

semakin tinggi ROE akan mengakibatkan beta sahesaliet semakin rendah
sebaliknya bila ROE rendah akan mengakibatkan batamnya semakin

tinggi.

Sehingga informasReturn On Equity dapat memberikan sinyal seberapa
besar resiko investasi yang akan ditanggung olebsior. Ketika resiko yang
ditanggung investor kecil, hal ini berarti menurjalk bahwa jumlaheturn yang
akan diperoleh para investor semakin besar. Daalikejpa, ketika resiko yang
ditanggung para investor tinggi, hal ini berdammeda tingkat pengembalian
investasi berupaeturn yang akan semakin berkurang. Untuk itu, kontribusi
informasi keuangan terkait deng&&turn On Equity sangatlah penting untuk
diketahui oleh para investor. Berdasarkan uraiasebait maka peneliti tertarik
untuk melakukan pengkajian seberapa besar konitribugormasi keuangan
terkait dengarReturn On Equity (ROE) dapat memprediksi jumlakturn atau
tingkat pengembalian yang akan diterima oleh parastor.

Rasioleverage merupakan salah satu rasio yang terpenting unketahui
oleh para pengguna informasi keuangan. Didalano taserage para pengguna
informasi keuangan dapat mengetahui kemampuan giegas dalam menjamin
jumlah utang perusahaan baik itu jangka panjangoomayangka pendek. Hal ini
sesuai dengan pendapat yang diungkapkan oleh MiShékrli (2005 : 102) “
Rasioleverage digunakan untuk mengukur seberapa jauh perusahdanad oleh

hutang”.
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Menurut Bearley (dalam Suharli, 2005 : 102) dkapkan bahwa
“leverage ratio is measure how much financial leverage the firm has taken on
debt to equity “. Melalui informasi dari rasidaverage, para pengguna laporan
keuangan dapat mengetahui komposisi kekuedarty perusahaan yang memberi
batas keamanan, terhadap tingkat utang yang dinpkkusahaan. Selain itu,
melalui informasi rasio laverage para pemilik dapat menghitung dan
mempertahankan pengendalian atas perusahaan deuog#m investasi yang
terbatas dalam bentuk utang.

Adapun rasiolaverage yang digunakan sebagai dasar pengambilan
keputusan bagi investor adalah rasio yang membgkaimn antara total hutang
yang dimiliki perusahaan dengan total modal sengamng ditanamkan oleh
pemilik saham. Angka perbandingan ini dikenal dengdilah Debt To Equity
Ratio (DER). Hal ini sesuai dengan pendapat Horne darchétaz (dalam
Suharli, 2005 : 102 ) Debt to Equity is computed by simply dividing the total
debt of the firm ( including current liabilities) by its shareholder equity “.
Diungkapkan bahwaDebt To Equity Ratio (DER) merupakan perhitungan
sederhana yang membandingkan total hutang perusatsamodal pemegang
saham.

Pendapat lain terkait dengan peraiaht To Equity Ratio (DER) untuk
para investor diungkapkan oleh Brealey (dalam Biut2005 : 102) “Debt to
Equity is long term debt of the firm dividing equity “. Dijelaskan bahwdebt To
Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang membandingkan totaigu@dengan

total ekuitas dari pemegang saham. Dengan demikian dapat sieap bikhwadebt
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to equity ratio juga dapat memberikan gambaran mengenai strukbalalhnyang
dimiliki oleh perusahaan sehingga dapat dilihagkat resiko tak terbayarkan
suatu hutang.

Menurut Harahap (2001 : 303) diungkapkan bahvzelt To Equity Ratio
(DER) menggambarkan sejauh mana modal pemilik dayeaitutupi utang-utang
kepada pihak luar, semakin kecil ratio ini, makarasemakin baik “ Perusahaan
yang memiliki nilai DER yang besar hal ini menurkak bahwa komposisi utang
perusahaan sangat mendominasi dalam membiayai t&kegiaperasional
perusahaan. Sehingga perusahaan ini kurang baikk udijadikan sasaran
investasi para investor. Resiko yang akan ditanggimvestor terlalu tinggi.
Jumlah laba yang akan diperoleh perusahaan em#bagmn besar akan
digunakan untuk melunasi bunga pinjaman, sehinggabpgian keuntungan
return untuk para investor akan berkurang. Dampaksgham perusahaan emiten
tersebut kurang diminati, sehingga harga sahanmti?umana penurunan harga
saham ini, berimbas pada penurunan jumgitrn yang akan diterima oleh para
investor. yang berimbas ketika sebuah perusahaamiliki nilai DER yang
tinggi Hal ini sesuai dengan pendapat yang diupk#a oleh A.Zubaidi Indra
(2005 : 247) “ DER yang semakin besar akan meng#aim resiko finansial
perusahaan yang semakin tinggi. Dengan penggurtaag yang semakin besar
akan mengakibatkan semakin tingginya resiko untd&kt mampu membayar
hutang. “

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian inikddkan untuk mencari

seberapa besar pengaruh faktor fundamental terutarkait dengan laporan
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keuangan perusahaan dalam bentuk informasi rati@mrigan terhadapeturn
yang akan diperoleh para investor pada saham-spiaerti.

Karena keterbatasan waktu penelitian, tenaga, biaga maka informasi
keuangan yang diteliti adalah salah satu ratioakgan yang mewakili ratio
profitabilitas dan ratidaverage / ratio hutang yaitiReturn On equity (ROE) dan
Debt To Equty Ratio ( DER). Adapun judul penelitian ini adalah “Penga
Return On Equity (ROE) danDebt To Equity Ratio (DER) TerhadapReturn
Saham Biasa Pada Perusahaan yaoadrublik Di Bursa Efek Indonesia (Study

Kasus Sektor Properti Tahun 2006) “

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusaalahagang diajukan
peneliti untuk melakukan penelitian ini adalah ggteberikut : “ Bagaimana
pengaruiReturn On Equity danDebt To Equity Ratio untuk memprediksi tingkat
pengembalian sahamrefurn) untuk saham biasa sektor properti di Bursa Efek
Indonesia”. Adapun rumusan masalah tersebut diabardalam pertanyaan
penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimanakah pengaruRatio On Equity terhadapeturn saham properti di
Bursa Efek Indonesia
2. Bagaimanakah pengarubebt To Equity Ratio terhadapreturn saham
properti di Bursa Efek Indonesia
3. Bagaimanakah pengaruhRatio On Equity dan Debt To Equity Ratio

terhadapeturn saham properti di Bursa Efek Indonesia
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1.3 Maksud dan Tujuan Pendlitian.
1. Maksud Penelitian
Setiap kegiatan yang dilakukan tentunya tidak leg@s adanya suatu
maksud yang mendasari pelaksanaan kegiatan ters&bdapun maksud dari
dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk memnphreejumlah informasi agar
dapat mengetahui bagaimana pengaruh bagaimanarperiRgurn On Equity
danDebt To Equity Ratio secara partial terhadagturn saham properti di Bursa
Efek Indonesia.
2. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian dan rumusan amasdibtas maka
penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagaikogri
1. Mengerahui pengaruiReturn On Equity terhadapreturn saham properti di
Bursa Efek Indonesia
2. Mengetahui pengarubebt To Equity Ratio terhadageturn saham properti
di Bursa Efek Indonesia
3. Mengetahui pengarutRatio On Equity danDebt To Equity Ratio terhadap

return saham properti di Bursa Efek Indonesia

1.4 Kegunaan Penelitian

Dalam melaksanakan penelitian ini, penulis berhaeamar setelah
penelitian ini selesai dapat bermanfaat bagi pipiakk yang memerlukan,
diantaranya:

1. Secara Teoritis
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Bagi kepentingan akademik, diharapkan dapat mekdesumbangan ilmu
pengetahuan khususnya tentang manajemen keuangssar pertimbangan
pemilihan saham potensial untuk membentuk struktwdal yang paling
menguntungkan bagi pihak perusahaan, jika pihakspbaan berperan sebagai
investor di Pasar Modal.

2. Secara Praktis
a. Bagi Penulis

Dapat menambah ilmu tentang analisis fundamentind pemilihan
saham potensial yang dapat memberikan jumé&ilrn yang tinggi. Selain itu,
penulis dapat mengetahui aplikasi yang sebenarasigpdlaksanaan manajemen
keuangan di Pasar Modal terutama manajemen  asiedierdasarkan
pertimbangan informasi rasio keuangan yang diwakéh rasio profitabilitas dan
rasioleverage .
b. = Investor

Informasi yang diperoleh dari hasil penelitian dapgadikan bahan
referensi dalam pemilihan saham yang membenkeaith yang optimal melalui
return yang besar dengan jembatan analisis ratio keuayagantepat sasaran.
c. Perusahaan Emiten

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan mfer untuk terus
meningkatkan kinerja perusahaan, sehingga dapatghmsitkan ratio-ratio

keungan yang optimal.






